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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan melihat apa saja faktor faktor yang 

berhubungan dengan kelainan refraksi pada pasien Optik Ramayana dengan 

menggunakan uji Chi Square. Pada prosedur pemeriksaan kelainan refraksi di Optik 

Ramayana digunakan snellen chart dan trial lens untuk mengetahui kelianan refraksi 

pada pasien pasien Optik Ramayana. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa lebih 

banyak anak perempuan yang memiliki kelainan refraksi yaitu sebanyak 56 orang (63,6%) 

dibandingkan dengan mata normal yaitu sebanyak 32 orang (36,4%). Pada anak laki-laki 

lebih sedikit yang mengalami kelainan refraksi yaitu sejumlah 52 orang (47,7%) 

dibandingkan dengan mata normal yaitu sebanyak 57 orang (52,3%). Dengan 

menggunakan uji Chi Square didapatkan P < 0,05. Hal ini menunjukkan ada hubungan 

antara jenis kelamin dengan terjadinya kelainan refraksi. Pada karakteristik umur ditemui 

bahwa usia 14 tahun adalah jumlah responden terbanyak yang mengalami kelainan 

refraksi yaitu berjumlah 71 orang (54,6%) dibandingkan dengan mata normal diusia 

tersebut yaitu sebanyak 59 orang (45,4%). Dari karakteristik pekerjaan orangtua dijumpai 

pekerjaan sebagai wiraswasta memiliki anak dengan kelainan refraksi terbanyak 

berjumlah 57 orang (49,6%) dibandingkan dengan riwayat pekerjaan lain pada orangtua 

yang ditemui pada responden. Dengan menggunakan uji Chi Square didapatkan P>0,05 

yang menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara umur dan pekerjaan orangtua dengan 

terjadinya kelainan refraksi.  

Kata kunci: Chi Square, Snellen chart, trial lens. 
 

ABSTRACT 

This study aims to find out and see what factors are associated with refractive errors in 

Optical Ramayana patients using the Chi Square test. In the procedure for examining 

refractive errors at Ramayana Optics, snellen charts and trial lenses are used to 

determine refractive errors in Ramayana Optics patients. This study showed that there 

were 56 girls (63.6%) more girls who had refractive errors than normal eyes, which were 

32 girls (36.4%). Fewer boys had refractive errors, namely 52 people (47.7%) compared 

to normal eyes, namely 57 people (52.3%). By using the Chi Square test obtained P <0.05. 

This shows that there is a relationship between gender and the occurrence of refractive 

errors. In terms of age characteristics, it was found that 14 years of age was the largest 

number of respondents who had refractive errors, namely 71 people (54.6%) compared 

to normal eyes at that age, namely 59 people (45.4%). Based on the characteristics of the 

parents' work, it was found that working as an entrepreneur had children with the most 

refractive errors, amounting to 57 people (49.6%) compared to other work history of the 

parents who were found in the respondents. By using the Chi Square test, it was found 

that P> 0.05 which showed that there was no relationship between age and parents' 

occupation with the occurrence of refractive errors. 

Keywords : myopia, Snellen chart, trial lens  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG 

Kelainan refraksi adalah keadaan bayangan tegas tidak dibentuk pada retina. 

Secara umum, terjadi ketidak seimbangan sistem penglihatan pada mata sehingga 

menghasilkan bayangan yang kabur. Sinar tidak dibiaskan tepat pada retina, tetapi dapat 

di depan atau di belakang retina dan tidak terletak pada satu titik fokus. 

Kelainan refraksi dapat diakibatkan terjadinya kelainan kelengkungan kornea dan 

lensa, perubahan indeks bias, dan kelainan panjang sumbu bola mata. Kelainan refraksi 

dapat terjadi dan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain umur, jenis kelamin, ras, 

dan lingkungannya. Oleh Hammond CJ, dkk dalam penelitiannya mengenai pengaruh 

genetik dan lingkungan terhadap pasangan-pasangan kembar yang tinggal di lingkungan 

yang berbeda menyatakan, genetik memegang peranan besar pada miopia dan 

hipermetropia. Beberapa penelitian mengatakan bahwa miopia dipengaruhi oleh faktor 

keturunan (genetik) dan tingginya aktivitas melihat dekat (nearwork), seperti membaca 

dan bermain game komputer atau handphone. Teknik membaca (posisi membaca, jarak 

membaca, lama membaca dan pencahayaan) yang tepat sangat dibutuhkan untuk 

mencegah terjadinya miopia sejak dini. 

Oleh Goh P.P, dkk dalam Malaysian study (2003) pada anak usia sekolah, 

didapatkan prevalensi miopia lebih tinggi pada anak usia lebih tua, jenis kelamin 

perempuan, anak dengan tingkat pendidikan orang tua yang lebih tinggi, dan ras 

Tionghoa. Hypermetropia lebih banyak ditemukanpada anak usia lebih muda dan pada 

etnik lainnya. 

Penelitian Robert N.K, dkk dalam tentang epidemiologi Refractive error and 

Ethnicity in children ( 2003 ) didapatkan angka miopia tertinggi adalah ethnik asia 

(18,5%) sedangkan pada hiperopia adalah etnik hispanik (19,3% ). 

Usia anak sekolah merupakan salah satu subyek yang memiliki prevalensi tinggi 

menderita miopia. Menurut WHO (2012), penyebab utama kebutaan 
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